SEBURUK-BURUK DAN SEBAIK-BAIK MAKHLUK 
Khutbah Jumat di Thariqul-Jannah, 08 Januari 2021
إِنَّ الَّذِينَ كَفَرُوا مِنْ أَهْلِ الْكِتَابِ وَالْمُشْرِكِينَ فِي نَارِ جَهَنَّمَ خَالِدِينَ فِيهَا أُولَئِكَ هُمْ شَرُّ الْبَرِيَّةِ (6) إِنَّ الَّذِينَ آَمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ أُولَئِكَ هُمْ خَيْرُ الْبَرِيَّةِ (7) جَزَاؤُهُمْ عِنْدَ رَبِّهِمْ جَنَّاتُ عَدْنٍ تَجْرِي مِنْ تَحْتِهَا الْأَنْهَارُ خَالِدِينَ فِيهَا أَبَدًا رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمْ وَرَضُوا عَنْهُ ذَلِكَ لِمَنْ خَشِيَ رَبَّهُ (8) [البينة /98: 6-8]
1. Pada lima ayat pertama surat al-Bayyinah Allah sudah menegaskan bahwa:
a. Orang-orang kafir dari kalangan yahudi dan nasrani dan orang-orang musyrik penyembah berhala tidak berhenti dengan keyakinan mereka sampai datang al-bayyinah.
b. orang-orang kafir dari kalangan ahlul-kitab dan musrik terpecah dalam soal Muhammad sampai datang bayyinah kepada mereka. Bayyinah itu adalah pengiriman Muhammad sebagai utusan Allah untuk sekalian alam.
وَإِذْ قَالَ عِيسَى ابْنُ مَرْيَمَ يَا بَنِي إِسْرَائِيلَ إِنِّي رَسُولُ اللَّهِ إِلَيْكُمْ مُصَدِّقًا لِمَا بَيْنَ يَدَيَّ مِنَ التَّوْرَاةِ وَمُبَشِّرًا بِرَسُولٍ يَأْتِي مِنْ بَعْدِي اسْمُهُ أَحْمَدُ فَلَمَّا جَاءَهُمْ بِالْبَيِّنَاتِ قَالُوا هَذَا سِحْرٌ مُبِينٌ [الصف/61: 6]
c. Rasul yang membacakan mushaf yang suci, suci dari kebatilan. Dalam mushaf yang suci itu terdapat kitab-kitab yang lurus dan adil, tidak mengandung kesalahan karena berasal dari Allah.
عن قتادة (رَسُولٌ مِنَ اللَّهِ يَتْلُو صُحُفًا مُطَهَّرَةً) يذكر القرآن بأحسن الذكر، ويثني عليه بأحسن الثناء.
قال ابن زيد، في قوله:( كُتُبٌ قَيِّمَةٌ )( وَذَلِكَ دِينُ الْقَيِّمَةِ ) قال: هو واحد; قيِّمة: مستقيمة معتدلة.[footnoteRef:1] [1:  تفسير الطبري - (ج 24 / ص 541)] 

2. Dalam ayat keenam, Allah mengulang kembali penyebutan orang-orang kafir dari kalangan ahlul-kitab dan musyrik. Pengulangan ini bermaksud membatasi bahwa seburuk-buruk makhluk adalah orang kafir dari kalangan ahlul-kitab dan musyrik yang menolak bayyinah, menolak Rasul yang membacakan shuhuf muthahharah, menolak kutub qayyimah, dan menolak perintah Allah untuk mengikhlaskan pengabdian kepada-Nya.
3. Orang-orang kafir yang dikategorikan sebagai seburuk-buruk makhluk sudah sepantasnya kekal dalam neraka jahannam, hidup selamanya di sana dan tidak keluar-keluar.
4. Sebaliknya, orang-orang yang mau menerima bayyinah lalu beramal saleh pantas disebut sebik-baik makhluk dan masuk ke surga Aden. Beramal saleh dalam pengertian mengikhlaskan ibadah kepada Allah dan lurus, menegakkan salat, membayar zakat, dan menaati Allah.
5. Khairul-bariyyah bukan sekedar masuk surga, tetapi juga mendapat kesenangan timbal balik; Allah senang kepadanya dan ia senang kepada Allah. Sifat senang membuka segala-galanya. Bahkan sifat senang menutupi hal-hal yang tercela:
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